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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan tahapan kegiatan yang berg&ééembagaan
(seperti sekolah dan madrasah) yang digunakan umh@nyempurnakan
perkembangan individu dalam menguasai pengetahkeniasaan, sikap, dan
sebagainya.Dalam penyelenggaraan pendidikan, proses belaaspakan unsur
yang sangat fundamental. Ini berarti bahwa berhatsill gagalnya pencapaian
tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada prioskegar yang dialami peserta
didik baik di lingkungan sekolah maupun di luarcak.

Tantangan pengembangan pendidikan nasional saatatah pelayanan
pendidikan berkualitas yang dapat diakses oleh ngelabanyaknya rakyat
Indonesia. Indonesia memerlukan sumber daya madasan jumlah dan mutu
yang memadai sebagai pendukung utama dalam penrmmguntuk memenuhi
sumber daya manusia tersebut, pendidikan memigkamp yang sangat penting.
Pengembangan pendidikan nasional yang berkuaki@s menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas pula. Semakin bamg#tgat yang mampu
mengakses pendidikan yang berkualitas, di harapigadi peningkatan kualitas
sumber daya manusia secara signifikan.

Akan tetapi pada kenyataannya, kualitas sumber degrusia (SDM) di
Indonesia masih tergolong rendah. Krisis nilaiinikarakter yang sekarang
dialami bangsa Indonesia khususnya para generasila muga cukup
memprihatinkan. Berbagai tindakan yang banyakdedaberbagai daerah, mulai
dari tawuran antar pelajar, prilaku seks bebasaka&an dan kriminalitas bahkan
aksi bunuh diri, merupakan fenomena yang membuayanakat Indonesia pantas
prihatin.

Tujuan pendidikan nasional adalah menciptakan niafmanusia

Indonesia yang beriman dan bertagwa (Imtag) dan ilikerpenguasaan ilmu

! Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him.11.



pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang memadaiagseimana diatur dalam
Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang SistendiBi&an Nasional yang
menyebutkan bahwa&Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehatup
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seatylaityy manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Ema loerbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesatgasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa ggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaah.”

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional terseblas jgahwa pendidikan
mempunyai peran yang sangat penting dalam membe3ilM menjadi lebih
berkualitas sekaligus berkarakter. Akan tetapiarsel ini pembelajaran hanya
menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan daologiktanpa adanya
upaya penanaman nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan.

Karakter bangsa merupakan aspek penting dari ksaBDM karena
kualitas karakter bangsa menentukan kemajuan Soamgsa. Karakter yang
berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia. dintuk itu, internalisasi nilai-
nilai positif melalui pendidikan karakter pada arsi-instansi pendidikan dirasa
sangat penting.

Pendidikan karakter di sekolah memang sangat dikenl jika melihat
kondisi seperti sekarang, walaupun dasar pendidikeaakter adalah di dalam
keluarga. Tetapi sekolah dalam hal ini merupakarhama strategis yang
memungkinkan setiap anak didik, dengan latar belgksosial budaya yang
beragam, untuk saling berinteraksi di antara sesaalsng menyerap nilai—nilai
budaya yang berlainan, dan beradaptasi sb§lahgan demikian dapat dikatakan
bahwa pendidikan karakter melalui sistem perselkolaimerupakan solusi yang

tepat untuk mengembangkan peradaban bangsa mksfjddbermartabat.
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Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atadilpekerti yang menjadi
ciri khas seseorarfgSedangkan menurut Imam Ghazali yang kemudian igikut
oleh Masnur Muslich dalam bukunya menyebutkan lzakarakter adalah suatu
sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkarbpatan-perbuatan dengan
mudah tanpa melalui pertimbangan pikitaarakter adalah tabiat, watak, sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang medalb@n seseorang dengan
orang yang lain.

Membentuk karakter tidak semudah memberi nasihdékt semudah
memberi instruksi tetapi membutuhkan kesabaranb@saan dan pengulangan.
Pendidikan karakter merupakan keseluruhan prosesligikan yang dialami
peserta didik sebagai pengalaman pembentukan kejpit melalui pemahaman
dan pengalaman sendiri nilai-nilai moral dan rikeagamaan.

Pendidikan karakter tidaklah bersifat teoritis (aldpi telah ada konsep
yang akan dijadikan rujukan karakter), tetapi nahlan penciptaan situasi yang
mengkondisikan peserta didik mencapai pemenuharakiar utamanya.
Penciptaan konteks (komunitas belajar) yang baik, gemahaman akan konteks
peserta didik (latar belakang dan perkembangarologjl menjadi bagian dari
pendidikan karaktet Prilaku yang dibimbing oleh nilai-nilai utama sghabukti
dari karakter, pendidikan karakter tidak meyakidamya pemisahan antara roh,
jiwa dan badan. Oleh karena itu, dalam hal ini ®aroelalui perkataan,
keyakinan, dan penindakan. Tanpa tindakan, semog giaicapkan dan diyakini
bukanlah apa-apa. Tanpa keyakinan, tindakan dakateen tidak memiliki
makna. Tanpa pernyataan dalam perkataan, tindaarkelyakinan tidak akan
terhubung.

Lebih lanjut lagi, untuk mencapai tujuan pendidikaasional tersebut,
pada Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 (amandemesalP31 Ayat 3
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dijelaskan bahwa pengembangan pendidikan ndsidiagientasikari'... untuk
meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada nfylaag Maha Esa serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupangsd. Pada Pasal 31
Ayat 5 juga dijelaskan bahwa pendidikan nasionakujakan untuk
".....memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi @nmenjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemmajparadaban serta
kesejahteraan umat manu$ia

Pada Pasal 31 Ayat 3 menjelaskan bahwa kecerdasars llidasari
dengan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yamg Msa serta akhlak
mulia. Pendidikan dilaksanakan dengan sebuah ketentagar terwujud
kecerdasan peserta didik yang penuh keimanan, Wwatag dan akhlak mulia.
Sedangkan pada Pasal 31 Ayat 5 menjelaskan mengarsimengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan tetap merapkain nilai-nilai
ketuhanan. Iimu pengetahuan menjadi bagian dartenrmpembelajaran dalam
proses pendidikan. Ranah pembelajaran yang melipoéih kognitif, afektif dan
psikomotorik menjadi bagian dari usaha pengembapegadidikan nasional agar
proses dan hasil belajar sama-sama menjunjung tiilggnilai ketuhanan.

Menyimak Pasal 31 Ayat 3 dan 5 UUD 1945 tersebugka substansi
ayat-ayat tersebut dapat menjadi salah sata centuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, yaitu dengan cara menginsggra materi pembelajaran
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjgringgi nilai-nilai agama.
Salah satu mata pelajaran yang dapat diintegraslkagan agama adalah mata
pelajaran Kimia. Integrasi Kimia dan agama dalanoses pembelajaran
diharapkan mampu mewujudkan pengembangan kompeiEns dan teknologi
serta pembinaan karakter peserta didik secararbarsama.

Integrasi sains (kimia) dan agama diharapkan d#@eakkembang luas
dalam pembelajaran di sekolah atau madrasah, gghimgegrasi tidak hanya

menjadi wacana menuju spiritualitas sains, tetapnjadi fakta pembelajaran
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yang meningkatkan kompetensi intelektual dan spilitpeserta didik. Oleh
karena itu, Islam harus menjadi ciri utama daruséi materi pembelajaran di
sekolah atau madrasah. Ayat-ayat Al Qur'an atautdhathpat menjadi bagian
yang memperdalam atau memperluas suatu kajian pekmsesep Kimia.

Melalui integrasi ini diharapkan peserta didik mammeningkatkan
penguasaan Kimia dan nilai-nilai Islam baik dalaamah kognitif (keilmuan),
afektif (kepribadian) maupun psikomotorik (kecakap@dup). Harapan ini sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 R#&sdéntang Standar
Nasional Pendidikan terkait dengan tujuan pendidikaasional yaitu
“.....meningkatkan kecerdasan, kepribadian, akhtakia serta ketrampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lafjut

SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang merupakan sadh Embaga
pendidikan yang mengimplementasikan pembelajarargiasi sains (salah
satunya Kimia) dan Islam. Pembelajaran integrasangljap mampu
mengembangkan multi potensi peserta didik menjadividu yang beriman
kepada Allah, terampil hidup dalam berbagai situgesn bertanggung jawab
sesuai dengan visi SMA Islam Sultan Agung 1 SentardS8SA 1) vyaitu
“Sebagai Lembaga Pendidikan Menengah Umum Islamkéfeuka dalam
pendidikan, pendalaman dan penghayatan nilai —idg&m, dan penguasaan
dasar — dasar ilmu pengetahuan dan teknologi (jptetuk mempersiapkan
kader — kader generasi Khairo Ummah'Visi tersebut telah menjadi inspirasi
dalam pengembangan pembelajaran di sekolah terddralasarkan visi tersebut,
profil peserta didik yang diharapkan adalah ularaagy menguasai sains atau
saintis yang ulama (ahli agama yang menguasai sems saintis yang ahli
agama).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut digiesplis bermaksud
memotret pembelajaran tersebut sebagai kajian sskdpngan judul “NILAI-
NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PROSES PEMBELAJARAN
KIMIA  BERBASIS INTEGRASI SAINS DAN AGAMA PADA MATERI
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LARUTAN PENYANGGA KELAS Xl IPA SMA ISLAM SULTAN AGUNG 1
SEMARANG".

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, makakppermasalahan

yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai beriku

1. Bagaimana proses pembelajaran kimia berbasis agegains dan agama
pada materi larutan penyangga kelas XI IPA SMA 1SS&emarang?

2. Apa saja nilai-nilai karakter yang terdapat dalamsps pembelajaran kimia
berbasis integrasi sains dan agama pada matetahapenyangga kelas Xl
IPA SMA ISSA 1 Semarang?

C. Tujuan dan manfaat Penelitian
Terkait dengan permasalahan di atas, maka tujuag y@gin dicapai
dalam penelitian skripsi ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pamben kimia berbasis
integrasi sains dan agama pada materi larutan pgggakelas XI IPA SMA
ISSA 1 Semarang.

2. Untuk menemukan dan mendeskripsikan nilai-nilaidi@ikan karakter yang
terdapat dalam proses pembelajaran kimia berbatggrasi sains dan agama
pada materi larutan penyangga kelas XI IPA SMA ISS&emarang.

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitaantara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah &halz ilmu
pengetahuan mengenai pentingnya pendidikan karadtdam kegiatan
pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan. Sélairpenerapan integrasi
sains dan agama dalam dunia pendidikan dapat megadi yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru, dapat memberikan kontribusi dalam pergemgan model

pembelajaran di sekolah yang berbasis pada agamsaihs.



b. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan redemsn pertimbangan
dalam menginternalisasikan nilai—nilai karakteradalproses pembelajaran
berbasis integrasi sains dan agama.

c. Bagi siswa, dapat memberikan gambaran serta péngetkan nilai—nilai
karakter yang harus dimiliki sekaligus menanamk#éai-milai itu dalam
diri siswa, sebagai pedoman tingkah laku sehari—har

d. Bagi peneliti lain, menjadi salah satu bahan dabgeingan bagi peneliti

lain dalam melakukan penelitian sejenis terhadpj tgang berbeda.



